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ABSTRAK 

Sungai Batang Merangin berada di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Sungai Batang 

Merangin merupakan bagian dari Formasi Mengkarang. Metode penelitian yang dilakukan 

untuk mengidentifikasi aspek geologi tersebut terdiri dari beberapa tahap seperti tahap 

pendahuluan, pengumpulan data, analisis dan pengelolaan data kemudian penyusunan 

laporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi paleoekologi pada daerah 

penelitian berdasarkan analisis makro fosil. Penentuan paleoekologi pada lokasi penelitian 

bedasarkan hasil determasi pada makro fosil dan kolom stratigrafi pada lintasan Sungai 

Batang Merangin. Pada lintasan Sungai Batang Merangin ditemukan 15 titik lokasi 

pengamatan. Litologi yang terdapat pada daerah penelitian didominasi oleh batupasir, 

batulempung dan batugamping. Fosil flora yang terdapat pada daerah penelitian seperti 

Calamites, Cordaites, Pecopteris fosil kayu Araucarioxylon dan fosil akar. Sedangkan fosil 

fauna pada daerah penelitian yaitu Brachiopoda dan Fusulina. Paleoekologi daerah 

penelitian diinterpretasikan sebagai lingkungan darat – laut dangkal. 

Kata kunci: Sungai Batang Merangin, Formasi Mengkarang, Paleoekologi 

 

 

ABSTRACT 

Batang Merangin River is located in Merangin Regency, Jambi Province. The Batang 

Merangin River is part of the Mengkarang Formation. The research method carried out to 

identify the geological aspect consists of several stages such as the preliminary stage, data 

collection, data analysis and management and then report preparation. This study aims to 

identify paleoecology in the study area based on macro-fossil analysis. Paleoecological 

determination at the research site was based on the results of the determination of 

macrofossils and stratigraphic columns on the Batang Merangin River trajectory. On the 

Batang Merangin River trajectory, 15 observation points were found. The lithology in the 

study area is dominated by sandstone, claystone and limestone. Fossil flora found in the 

study area such as Calamites, Cordaites, Pecopteris Araucarioxylon wood fossils and root 

fossils. While the fauna fossils in the study area are Brachiopods and Fusulina. The 

paleoecology of the study area is interpreted as a shallow land-sea environment. 

Keywords: Batang Merangin River, Mengkarang Formation, Paleoecology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian. Data penelitian 

didapatkan dari hasil observasi lapangan dan analisis laboratorium mengenai makro fosil 

di beberapa lokasi pengamatan pada daerah penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

 Daerah penelitian terletak di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Secara 

regional, daerah penelitian termasuk kedalam Sub-cekungan Jambi yang merupakan 

bagian dari Cekungan Sumatera Selatan dan secara tektonik merupakan Cekungan 

belakang busur (De Coster, 1974). Daerah penelitian terdiri dari Formasi Mengkarang 

(Pm) dan Formasi Kasai (QTk). Formasi Mengkarang (Pm) berumur Permian Awal 

terdiri dari sedimen darat dan laut yang halus sampai kasar. Sedangkan Formasi Kasai 

(QTk) diendapkan selama orogenesa pada Plio-Pliestosen dan dihasilkan dari proses erosi 

Pegunungan Barisan dan Tigapuluh (Suwarna & Suharsono, 1984).  

Penelitian berfokus pada karakteristik makro fosil yang ditemukan di Formasi 

Mengkarang lintasan Sungai Batang Merangin dan analisis paleoekologi pada daerah 

penelitian. Pada daerah penelitian ditemukan makro fosil yang cukup melimpah dan 

bervariasi sehingga dapat dilakukan analisis paleoekologi pada daerah penelitian. 

Paleoekologi merupakan studi yang di dalamnya membahas mengenai keterikatan antara 

lingkungan dengan organisme di masa lampau (Ager, dkk dalam Rahmayuna, 2009). 

Analisis paleoekologi dilakukan untuk menentukan ekologi dan lingkungan pengendapan 

pada daerah penelitian.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk menyajikan data persebaran makro fosil 

lintasan Sungai Batang Merangin. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis keterdapatan makro fosil pada daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi karakteristik batuan dan makro fosil pada daerah penelitian. 

3. Mengidentifikasi paleoekologi berdasarkan makro fosil di Formasi Mengkarang (Pm) 

lintasan Sungai Batang Merangin pada daerah penelitian 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, terdapat beberapa masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada daerah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persebaran makro fosil pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana hasil identifikasi karakteristik batuan dan makro fosil pada daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana hasil identifikasi paleoekologi berdasarkan makro fosil di Formasi 

Mengkarang (Pm) lintasan Sungai Batang Merangin pada daerah penelitian? 
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1.4 Batasan Masalah 

 Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka diperlukan batasan penelitian 

dimana pada penelitian ini dibatasi beberapa aspek sebagai berikut:  

1. Secara keruangan dibatasi oleh Cekungan Sumatera dan secara stratigrafi dibatasi oleh 

Formasi Mengkarang (Pm) dan Formasi Kasai (QTk), serta dibatasi oleh lintasan 

Sungai Batang Merangin. 

2. Objek penelitian berupa litologi batuan dan makro fosil yang berada dilintasan Sungai 

Batang Merangin. 

3. Identifikasi paleoekologi pada Formasi Mengkarang (Pm) lintasan Sungai Batang 

Merangin. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

 Secara administratif lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Merangin, Provinsi 

Jambi. Secara geografis daerah penelitian terletak pada koordinat UTM 48 M 1882550 

9762100 dan 48 M 183550 9760100. 

 Daerah penelitian berada di lintasan Sungai Batang Merangin. Lokasi penelitian 

dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat dalam waktu tempuh sekitar 7 

jam dari pusat Kota Jambi menuju Kota Bangko melalui jalan lintas Jambi-Bangko. 

Setelah sampai di Kota Bangko, untuk mencapai daerah penelitian dilanjutkan dengan 

mengambil rute jalan lintas Bangko-Kerinci yang berada di bagian Timur dari peta 

dengan waktu tempuh sekitar 2 jam menggunakan kendaraan roda empat. Kemudian 

untuk menelusuri daerah penelitian dapat dilalui menggunakan perahu karet karena 

lintasannya berada di sungai. Berikut ini adalah lokasi daerah penelitian (Gambar 1.1). 

 

 

Gambar 1. 1  Peta Lokasi Daerah Penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2019) 
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